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Abstract

This study aims to find out how to develop PjBL-based solar system
science material modules and to determine the effectiveness of PiBL-based
solar system science material modules in increasing students' factual and
contextual knowledge. The research method used in this study is the
ADDIE model consisting of five development stages which include the

analysis stage, the design stage, the development stage,

implementation stage and the evaluation stage. The results showed that
the PjBL-based solar system material science module was developed
through an early stage analysis consisting of analysis of teacher needs
and analysis of student needs and curriculum analysis. Then based on
the results of the analysis phase, the module design is carried out. After
that the module design is realized and validated by experts. Modules that

have been validated by experts and declared feasible are

implemented to determine teacher and student responses to PjBL-based
IPA modules. Lastly, an evaluation was carried out to determine the
effectiveness of the Tata Suurya System Science material module in
increasing students' factual and contextual knowledge. Based on the
evaluation of the PiBL-based solar system material science module, it was
found that the solar system site material science module is effective for
increasing factual and conceptual knowledge based on the N gain score on
increasing factual knowledge obtained by 0.75 with high classification
and on increasing conceptual knowledge the score is Ngain obtained by

0.72 with high classification.

Keywords: Natural Sciences Modules, Pjbl, Factual Knowledge,
Conceptual Knowledge.
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Pengembangan Modul IPA Berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk
Meningkatkan Pengetahuan Faktual dan Konseptual

Pendahuluan

Pemahaman faktual dan konseptual penting ditanamkan kepada siswa sejak
dibangku sekolah dasar. Pengetahuan faktual merupakan pengetahuan yang harus
dimiliki siswa jika mereka akan dikenalkan dengan suatu disiplin ilmu atau untuk
memecahkan masalah apapun di dalamnya yang berkaitan dengan pernyataan yang
benar karena sesuai dengan kenyataan yang sebenernya (Anderson & Krathwohl,
2017: 67). Pengetahuan faktual berkaitan dengan pernyataan yang benar karena
sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Selain itu pengetahuan konseptual juga
sangat diperlukan bagi siswa, karena ketika siswa memahami konsep materi dengan
benar maka siswa akan lebih mudah memahami materi-materi yang ada dijenjang
berikutnya. Penguasaan pengetahuan konseptual ditandai dengan kemampuan
mengklasifikasikan data, mengelompokan data berdasarkan ciri-ciri kesamaannya,
atau berdasarkan perbedaannya menunjukan kekuatan atau kelemahan suatu
pernyataan, mengenai prinsip-prinsip, menyimpulkan, menguasai teori, menunjukan
contoh, dan mengenali struktur. Sehingga diharapkan guru mampu memberikan
pengajaran yang bermakna kepada siswa agar mereka mampu memahami konsep
materi yang diajarkan. pembelajaran yang bermakna penting karena dapat
memberikan pengetahuan yang kuat bagi siswa (Junindra dkk, 2021).

Pembelajaran pada kurikulum 2013 dilaksanakan berbasis aktivitas
menggunakan pendekatan, strategi, model dan metode yang memiliki karakteristik
interaktif dan inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, kontekstual dan kolaboratif, memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian peserta didik, dan Sesuai dengan
bakat, minat, kemampuan, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan (Permendikbud, 2014:
2).

Menurut Yudhawati & Haryanti (2011: 28), salah satu ciri proses pengajaran
yang efektif yaitu proses pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered),
adanya variasi metode mengajar dan menggunakan bahan ajar yang sesuai dan
bermanfaat. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri oleh siswa
adalah modul. Modul ialah bahan belajar yang dirancang secara sistematis
berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran
terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu
(Purwanto, 2015: 9).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, bahan ajar yang digunakan
selama pembelajaran hanya menggunakan buku paket. Dalam proses pembelajaran
guru masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Siswa hanya
mendengarkan dan menjawab apabila ditanya oleh guru. Materi yang sulit bagi
siswa adalah pada materi tata surya dari 27 siswa kelas VI pada tahun pelajaran
2021/2022 hanya 7 orang yang mencapai KKM dengan nilai > 75 sedangkan 20 siswa
belum mencapai KKM dengan nilai < 75. Selain itu juga disampaikan bahwa
kemampuan pemahaman faktual dan konspetual siswa masih rendah. hanya 2 dari
27 siswa yang mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru dengan benar
sedangkan yang lain belum mampu menyelesaikannya dengan benar. Guru
membutuh bahan ajar tambahan yang dapat membuat siswa mandiri dan aktif
dalam kegiatan pembelajaran serta dapat mempermudah siswa memahamai materi
sehingga bahan ajar berupa modul IPA berbasis PjBL dapat dapat menjadi alternatif
untuk dikembangkan.

Bahan ajar sangat diperlukan dalam proses pembelajaran (Susanti, Sari &
Fitriani, 2020). Salah satu bentuk bahan ajar adalah modul. Modul adalah bahan
ajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas
dalam satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari peserta didik
secara mandiri dalam waktu tertentu (Suswati, Subhan & Hermansyah, 2022).
Modul adalah sebuah bahan ajar cetak yang isinya tentang ringkasan materi yang
dijelaskan dengan bahasa yang sederhana sehingga dengan mudah dipahami oleh
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peserta didik (Kusumawati & Nugroho, 2019). Modul juga bisa disebut dengan salah
satu perangkat pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran yang
dibuat oleh guru dengan menyesuaikan materi serta kompetensi dasar. Modul
digunakan untuk memudahkan siswa memahami materi yang disajikan, secara
mandiri atau melalui bimbingan guru dengan isi materi modul yang menarik.

Model PjBL dapat diartikan sebagai model pembelajaran yang berbasis pada
proyek atau menghasilkan produk, PjBL mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Penggunaan model PjBL diketahui mampu meningkatkan
kemampuan kognitif siswa. Penerapan metode proyek juga dapat meningkatkan
prestasi belajar dan keterampilan siswa dalam pembelajaran IPA jika dibandingkan
dengan metode ceramah dan diskusi. Menurut Mayuni, Rati dan Mahadewi1 (2019).
PjBL adalah model pembelajaran yang terpusat pada siswa. Siswa diarahkan untuk
membuat sebuah proyek sebagai sarana mengembangkan kemampuan kreatifitas
dan berpikir kritis dengan bekerja secara kooperatif dengan kelompok. Dengan kata
lain, PjBL adalah pembelajaran yang menerapkan keterlibatan siswa secara aktif
dan turut serta dalam mengerjakan sebuah proyek yang dirancang untuk
menghasilkan produk atau karya yang kemudian di presentasikan.

Berdasarkan  permasalahan-permasalahan di  atas, maka perlu
dikembangkan sebuah modul pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan
konseptual dan faktual siswa. Modul IPA berbasis PjBL mampu menjadi sumber
belajar yang mengarahkan siswa siswa menemukan dan memperoleh pengetahuan
baru secara mandiri melalui keterlibatan secara langsung dan aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan siswa menjadi
lebih kompeten dalam berbagai aspek, terutama penguasaan konseptual dan faktual
pada materi sitem tata surya.

Tujuan penelitian 1n1  adalah untuk mengetahui 1) bagaimana
mengembangankan modul IPA berbasis PjBL materi sistem tata surya untuk siswa
kelas VI 2) untk mengetahui efektifitas peningkatan pengetahuan konseptual dan
konseptual siswa setelah menerapkan modul pembelajaran IPA materi sistem tata
surya berbasis PjBL.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan (Research
& Development atau R&D) dengan model ADDIE (analysis, design,development,
implementation dan evaluation).

Partisipan

Subyek penelitian ini adalah guru kelas VI dan siswa kelas VI SD Negeri Pulau
Kidak yang berjumlah 20 orang siswa.

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar wawancara
kebutuhan guru, Angket kebutuhan siswa, dan Soal Pretest-Posttest.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan tes
sebagai bentuk evaluasi hasil belajar kognitif dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan siswa sebelum dan setelah pembelajaran menggunakan
modul IPA berbasis PjBL. Dalam hal ini untuk mengukur peningkatan pengetahuan
faktuan dan konseptual siswa, peneliti menggunakan soal pretest dan posttest.
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Teknik Analisis Data

Efektifitas penggunaan modul IPA materi sistem tata surya berbasis PjBL untuk
meningkatkan pengetahuan faktual dan konseptual siswa diukur dengan melakukan
analisis data skor pretest dan posttest melalui nilai Standard Gain.

)?sessudah_)?sebelum

Standard Gain Rata — rata = o2
X—Xsebelum

Keterangan:

Xsesudah = skor penilaian sesudah pembelajaran
Xsebelum = skor penilaian sebelum pembelajaran
X = skor maksimal

Nilai Standard Gain yang diperoleh dari hasil perhitungan kemudian
diinterpretasikan sesuai dengan tabel 1.

Tabel 1. Kreteria Evektivitas

Nilai G Tingkat Efektivitas

g£>07 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang

2<0,3 Rendah

(Ardithayasa dkk, 2021)

Hasil

1. Pengembangan Modul IPA Materi Sistem Tata Surya Berbasis PjBL untuk
Meningkatkan Pengetahuan Faktual dan Konseptual

Pengembangan modul IPA materi sistem tata surya berbasis PjBL untuk
meningkatkan pengetahuan Faktual dan Konseptual diawali dengan melakukan
analisis.Analisis yang dilakukan yaitu analisis awal yang terdiiri dari analisis
kebutuhan guru dan analisi kebutuhan siswa.Anlisis awal ini dilakukan untung
mengetahui apakah modul dimaksud benar-benar perlu dikembangkan. Disamping
itu juga dilakukan analisis kurikulum sebagai landasan untung mengembangkan
materi pada modul yang akan dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis maka
dilakukan desain modul materi sistem tata surya berbasis PjBL. Modul TPA materi
sistem tata surya berbasis PjBL didesain menggunakan aplikasi Microsoft word .
Modul didesain memiliki unsur-unsuur sebagai berikut: halaman coper, kata
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan modul, kompetensi inti dan kompetensi
dasar, peta konsep, materi sistem tata surya, tugas project, rangkuman, tes formatif,
glosarium, daftar puustaka. Selanjutnya modul yang telah didesain dikembangkan
dengan melakukan realisasi modul. Modul yang telah direalisasikan kemudian
dilakukan validasi oleh ahli yangterdiri dari 2 orang ahli materi, 2 orang ahli bahasa
dan 2 orang ahli media untuk mengetahui kelayakan modul secara logis. Modul yang
telah divalidasi dan dinyatakan layak secara logis oleh ahli kemudian
diimplemtasikan dikelas setelah itu dilakukan evaluasi untuk mengetahui
kelayakan modul secara empiris melalui respon guru dan siswa dan untuk
mengethui efektifitas penggunaan modul dalam meningkatkan pengetahuan faktual
dan konseptual siswa.
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2. Efektifitas penerapan modul IPA Materi Sistem Tata Surya Berbasis PiBL dalam
Meningkatkan Pengetahuan Faktual dan Konseptual Siswa

Tabel 2. Hasil Analisis Peningkatan Pengetahuan Faktual

Kpde Skor Test N gain Skor Tingkat
Siswa Pre Post Efektifitas
1 40 80 0,67 sedang
2 40 80 0,67 sedang
3 30 80 0,71 tinggi
4 20 80 0,75 tinggi
5 20 90 0,88 tinggi
6 30 80 0,71 tinggi
7 10 80 0,78 tinggi
8 30 90 0,86 tinggi
9 20 80 0,75 tinggi
10 30 70 0,57 sedang
11 30 90 0,86 tinggi
12 40 70 0,50 sedang
13 40 90 0,83 tinggi
14 30 80 0,71 tinggi
15 30 90 0,86 tinggi
16 40 80 0,67 sedang
17 30 90 0,86 tinggi
18 30 90 0,86 tinggi
19 40 80 0,67 sedang
20 30 80 0,71 tinggi
Rata-Rata 30,50 82,50 0,75 tinggi

Tabel 2. Hasil Analisis Peningkatan Pengetahuan Konseptual

Kode Skor Test N gain Skor Tingkat
Siswa Pre Post Efektifitas
1 30 80 0,71 tinggi
2 30 80 0,71 tinggi
3 30 70 0,57 sedang
4 20 80 0,75 tinggi
5 20 80 0,75 tinggi
6 30 80 0,71 tinggi
7 0 80 0,80 tinggi
8 20 90 0,88 tinggi
9 20 80 0,75 tinggi
10 30 70 0,57 sedang
11 30 80 0,71 tinggi
12 30 70 0,57 sedang
13 30 80 0,71 tinggi
14 20 80 0,75 tinggi
15 20 80 0,75 tinggi
16 40 80 0,67 sedang
17 30 90 0,86 tinggi
18 30 80 0,71 tinggi
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19 30 80 0,71 tinggi

20 20 80 0,75 tinggi

Rata-Rata 25,50 79,50 0,72 tinggi
Pembahasan

Pengembangan modul IPA materi sistem tata surya berbasis PjBL
mengunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu tahap Analysis
(analisis), tahap Design (perancangan), tahap Develop (pengembangan), tahap
Implementation (implementasi) dan tahap Evaluation (evaluasi). Peneliti memilih
metode pengembangan ini karena tahapannya lengkap dan jelas untuk dilakukan.
Model pengembangan ini dipilih karena lebih rasional dan lengkap. Hal ini sesuai
dengan pendapat Winarni (2018: 263) yang menyatakan bahwa model
pengembangan ADDIE lebih rasional dan lengkap dibandingkan model
pengembangan lain.

Pengembangan modul TPA materi sistem tata surya berbasis PjBL ini
dilakukan karena guru dan siswa membutuhkan modul IPA materi sistem tata surya
berbasis PjBL untuk menambah bahan ajar karena karena dari analisis awal
melalui wawancara kebutuhan guru diketahui bahwa bahan ajar yang terdapat pada
buku paket masih kurang dan memerlukkan tanbahan referensikan serta
penjelasannya masih sulit dipahami. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Damayanti (2019) bahwa modul teks anekdot berbasis multimedia
interaktif berbasis proproject based learning dekembangkan berdasarkan analisis
kebutuhan guru dan siswa yang menyatakan bahwa pengembangan modul teks
anekdot berbasis multimedia interaktif berbasis proproject based learning sangat
dibutuhkan.

Modul TPA materi sistem tata surya berbasis PjBL didesain menggunakan
aplikasi Microsoft word . peneliti memilih menggunakan aplikasi ini karena aplikasi
ini bisa digunakan tanpa mmemerlukkan jaringan internat mengingat ditempat
peneliti tidak tersedia jaringan internet yang memadai.

Modul TPA materi sistem tata surya berbasis PjBL dirancang memiliki
sistematika yang terdiri dari halaman coper, kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan modul, kompetensi inti dan kompetensi dasar, peta konsep, materi
sistem tata surya, tugas project, rangkuman, tes formatif, glosarium, daftar pustaka.
Hal ini sesuai dengan pendapat Prastowo (2015: 112) bahwa modul paling minimal
mempunyai tujuh unsur, yaitu judul, petunjuk belajar (petunjuk siswa atau guru),
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan, lembar kerja
atau tugas dan evaluasi.Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Indriyani (2017) yang menyatakan kerangka modul sekurang-kurangnya terdiri dari
petunjuk, kompetensi yang akan dicapai,isi materi, latihan dan lembar kerja atau
tugas.

Kesimpulan

1. Pengembangan modul ITPA materi sistem tata surya berbasis PjBL untuk
meningkatkan pengetahuan faktual dan konseptual siswa kelas VI
dikembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima
tahap yaitu tahap Analysis (analisis), tahap Design (perancangan), tahap Develop
(pengembangan), tahap Implementation (implementasi) dan tahap FEvaluation
(evaluasi). Produk yang dihasilkan adalah modul TPA materi sistem tata surya
berbasis PjBL untuk meningkatkan pengetahuan faktual dan konseptual siswa
kelas VI
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2. Modul IPA materi sistem tata surya berbasis PjBL efektif untuk meningkatkan
pengetahuan fatual siswa berdasrkan skor N gain yang diperoleh yaitu sebesar
0,75 dengan kreteria tinggi. Modul IPA materi sistem tata surya berbasis PjBL
efektif untuk meningkatkan pengetahuan fatual siswa berdasrkan skor N gain
yang diperoleh yaitu sebesar 0,75 dengan kreteria tinggi.

Saran

1. Pengembangan modul IPA ini menggunakan aplikasi microsoft word karena
peniliti mempunyai keterbatasan jaringan internet. Pada pada penelitian ini
pengembangan modul dengan menggunakan aplikasi microsoft word semua
tampilan dirancang secara secara mandiri sesuai dengan kreatifitas peneliti
karena pada aplikasi aplikasi microsoft word peneliti tidak menemui templet
yang dapat digunakan. Pada pengembangan modul selanjutnya peneliiti
menyarankan untuk menggunakan aplikasi Canva jika jaringan internet dan
sumber daya lainnya memadai. Pada aplikasi Canva tersedia templet yang
banyak dan menarik untuk digunakan dan dapat dimodifikasi sesuai dengan
kreatifitas pengembang.

2. Efektifitas modul IPA berbasis PjBL dalam meningkatkan pengetahuan faktual
dan konseptual diukur menggunakan standar Gain pada satu kelas, peneliti
menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk mengukur efektifitas penggunaan
modul menggunakan metode eksperimen yang melibatkan dua kelas yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen.
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